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Profesionalisme guru merupakan hal yang paling penting dalam dunia 

pendidikan. Guru adalah seorang pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, mengarahkan, melatih serta mengevaluasi siswa. Profesionalisme seorang 

guru sangat diperlukan, karena guru yang profesionalisme dalam mengajar akan 

menciptakan suatu pembelajaran yang maksimal dan tersusun secara rapi. 

Profesionalisme seorang guru lebih memprioritaskan hasil yang baik. Prestasi 

merupakan daya penggerak untuk mencapai taraf prestasi belajar yang setinggi 

mungkin demi pengharapan kepada dirinya sendiri. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat dua fokus dalam penelitian yang 

menjadi pokok pembahasan. Pertama bagaimana profesionalisme guru terhadap 

motivasi prestasi siswa di SDN Pakong 2 Pamekasan, Kedua apa faktor pendukung 

dan penghambat profesionalisme guru terhadap motivasi prestasi siswa di SDN 

Pakong 2 Pamekasan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif sumber data yang diperoleh melalui observasi non partisipan, wawancara 

semi terstruktur dan dokumentasi. Adapun informasi yang diperoleh dari kepala 

sekolah SDN Pakong 2 Pamekasan, Guru, dan Siswa. Peneliti mengecek keabsahan 

data melalui ketekunan pengamatan dan triangulasi sumber dan metode. 

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: Pertama, 

Profesionalisme guru menjadi salah satu faktor keberhasilan dalam dunia sebab guru 

yang profesional akan memenuhi standart dan kompetensinya akan melahirkan 

peserta didik berprestasi. Kedua, Faktor pendukung guru dapat dikatakan profesional 

ketika dia bisa menggunakan teknologi dengan baik, senantiasa mengembangkan 

kemampuan secara berkelanjutan baik dalam segi ilmu maupun pengalaman, 

mengetahui serta menguasai situasi kelas saat kegiatan belajar mengajar. Faktor 

penghambat guru yaitu tidak ada motivasi diri guru, tidak adanya kesadaran guru, 

ketidaksiplinan, rendahnya tingkat pendidikan guru dan kurangnya sarana dan 

prasarana. 
 


